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MOTTO 
  
”KHAIRUN NAAS, ANFA’UHUM LINNAS” 
(Sebaik-baik manusia ialah yang paling bermanfaat bagi orang lain) 
“Jangan pernah sekali-kali kau mengejar dunia karena dunia tak bisa kau kejar. 
Kejarlah akhirat, biarlah dunia yang mengejarmu” 
“Kalau Anda tidak bisa menjadi orang yang pintar dan cerdas, maka jadilah orang 
yang rajin dan pekerja keras” 
“Permata tak seindah berlian, Bercinta tak seindah persahabatan” 
“Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk ~ Tan Malaka” 
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ABSTRAC 
The aim of the research was to examine the influence financing of murabahah, 
istishna’, mudharabah, musyarakah and ijarah towards profitability (return on asset) 
at a public Bank Syariah in Indonesia. The technique of sampling that is purposive 
sampling technique and retrieved 64 samples are accessible via the official account of 
the Indonesia Bank in the form of quarterly financial reports.  
The variable in this study uses two variables. There are the dependent variable 
and the independent variable. For the dependent variable (Y) from the research is 
profitability (return on asset). As for the independent variable (X) from the research is 
financing the murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah and ijarah.  
The research method used is a quantitative method. For metde analysis i.e. 
using multiple linear regression analysis. As for sports data using IBM SPSS Statistics 
program 22.0.  
The result of this research indicates that murabahah financing is influential to 
profitability (return on assets) (1). Musyarakah financing is influential on profitability 
(return on assets) (2). Mudharabah financing is influential  positive to profitability 
(return on asset) (3). Istishna’ financing is not influential on profitability (return on 
asset) (4). And Ijarah financing is influential on profitability (return on asset) (5).   
 
Kata Kunci : Profitability (return on asset), Murabahah financing, Musyarakah 
financing, Mudharabah financing, Istishna’ financing and Ijarah financing.    
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh pembiayaan 
murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas 
(return on asset) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Teknik pengambilan sampel 
yaitu dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 64 sampel yang diakses melalui 
akun resmi Bank Indonesia dalam bentuk laporan keuangan triwulan.  
Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini 
adalah profitabilitas (rreturn on asset). Sedangkan untuk variabel independen (X) dari 
penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan 
ijarah.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Untuk metde 
analisa yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk olah data 
menggunakan program IBM SPSS Statistik 22.0. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) (1). Pembiayaan musyarakah 
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) (2). Pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (return on asset) (3). Pembiayaan istishna’ 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) (4). Dan pembiayaan ijarah 
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) (5).  
 
Kata Kunci : Profitabilitas (return on asset), Pembiayaan murabahah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan istishna’ dan pembiayaan ijarah.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Perbankan syariah di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan, seiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakat tentang 
sistem perbankan syariah yang tanpa bunga. Pesatnya lembaga perbankan Islam masa 
kini karena bank Islam memiliki keistimewaan-keistimewaan. Salah satu 
keistimewaan yang utama adalah yang melekat pada konsep (built in concept) dengan 
berorientasi pada kebersamaan. Orientasi kebersamaan inilah yang menjadikan bank 
Islam mampu tampil sebagai alternatif pengganti sistem bunga yang selama ini 
hukumnya masih diragukan oleh masyarakat (Sumitro, 2004). 
Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia tahun 1997 telah menunjukkan 
bahwa perbankan bukan satu-satunya sistem yang dapat diandalkan. Perbankan 
syariah merupakan salah satu sistem yang lebih tangguh karena menawarkan prinsip-
prinsip bertransaksi secara syariah (Aisyah, Jaryono dan Sulistyandari, 2016). 
Bank umum syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
setelah disahkan Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan 
diberlakunya kebijakan spin-off. Kebijakan spin off adalah pemisahan Unit Usaha 
Syariah (UUS) dari Bank Umum Konvensional (BUK) menjadi Bank Umum Syariah 
(BUS) (Aisyah, Jaryono dan Sulistyandari, 2016). 
Produk bank umum syariah bermacam-macam, seperti produk pembiayaan. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor:9/19/PBI/2007 jenis produk 
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pembiayaan antara lain Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Salam, Istishna’, 
Ijarah, Ijarah Muntahiya Bittamlik dan Qardh (www.bi.go.id). 
Sebagai lembaga keuangan yang berorientasi bisnis, bank juga melakukan 
berbagai kegiatan. Kegiatan perbankan yang paling pokok adalah membeli uang 
dengan cara menghimpun dana dari masyarakat luas. Kemudian menjual uang yang 
berhasil dihimpun dengan cara menyalurkan kembali kepada masyarakat melalui 
pemberian pinjaman atau kredit. Dari kegiatan inilah bank akan memperoleh 
keuntungan yaitu selisih harga beli (bunga simpanan) dan selisih harga jual 
(pinjaman). Di samping itu juga ada kegiatan memberikan jasa-jasa lainnya (Kasmir, 
2015). 
Produk pembiayaan yang penulis teliti ada lima yaitu murabahah, istishna’, 
mudharabah, musyarakah dan ijarah karena pembiayaan tersebut yang paling sering 
digunakan oleh masyarakat. Pembiayaan dalam bank syariah merupakan satu 
komponen aktiva produkif yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 
Pembiayaan juga merupakan produk yang paling diminati oleh sebagian besar 
nasabah. Oleh karena itu tingginya minat nasabah untuk menggunakan produk 
murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah, ijarah dan lain-lainnya diharapkan 
mampu memberikan kontribusi terhadap profitabilitas bank syariah (Nuril, Noor 
Shodiq dan Afifudin, 2016). 
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Gambar 1.1 
Grafik Kebijakan Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah 
 
Pada  November  2017,  penyaluran  pembiayaan perbankan syariah mencapai 
Rp277,6 triliun, atau sekitar 6,0% dari total penyaluran kredit bank umum. Pada 
periode tersebut, pertumbuhan pembiayaan bank syariah sebesar  15,0%  (yoy),  lebih 
tinggi dibandingkan 14,9% pada periode yang sama tahun sebelumnya 
(www.ojk.go.id). 
Pada  triwulan  IV-2018,  Indeks  lending  standar perbankan syariah sebesar 
8,3 atau termasuk lebih ketat dibandingkan triwulan sebelumnya (indeks  >  0).  
Meski demikian, Indeks  lending  standar perbankan syariah tersebut masih lebih  
rendah dibandingkan 14,4  pada bank  umum. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
kebijakan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak 
seketat yang dilakukan perbankan secara umum (www.ojk.go.id). 
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Total Pembiayaan pada bank syariah dari tahun ke tahun selalu meningkat. 
Mulai dari tahun 2015, 2016, 2017 sampai awal 2018 selalu mengalami peningkatan. 
Untuk rata-rata Return On Assets (ROA) dari tahun ke tahun juga mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan dari tahun 2015 dengan angka 201.384 miliar, 
2016 dengan angka 225.804 miliar hingga akhir Maret 2018 yaitu mencapai angka 
289.717 miliar (www.ojk.go.id). 
Total aset pada bank syariah terhitung sejak September 2017 yaitu senilai 405. 
30 triliun rupiah. Dengan pembagian pada Bank Umum Syariah 68.08% yaitu 275.95 
triliun rupiah, Unit Usaha Syariah (UUS) 29.40% yaitu 119.15% dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 2.52% yaitu 10.21 triliun rupiah. Dengan 
komposisi pembiayaan perbankan syariah berdasarkan jenis akad yaitu pada posisi 
pertama murabahah dengan 53.89%, musyarakah 34.62%, mudharabah 5.90%, ijarah 
3.26%, qardh 1.93% dan terakhir istishna’ dengan 0.40% (www.ojk.go.id). 
Tren pembiayaan syariah tampak bertumbuh di awal tahun ini. Perbankan 
syariah terus menggenjot saluran pembiayaan agar dapat tembus target yang dibidik 
di tahun 2018. Sebut saja PT. Bank BNI Syariah. Anak usaha PT. BNI ini 
mencatatkan pertumbuhan pembiayaan per januari 2018 sebesar 15.11% secara 
tahunan menjadi Rp. 23.28 triliun. Sementara pada PT. BSM hingga januari 2018 
mencatatkan pembiayaan BSM sebanyak Rp. 59.27% triliun atau tumbuh 9.75% 
daripada januari 2017 (Kontan.co.id). 
Survei perbankan yang dilakukan Bank Indonesia menujukkan pada November 
2017, penyaluran pembiayaan perbankan syariah mencapai Rp. 277.6 triliun atau 
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sekitar 6.0% dari total penyaluran kredit bank umum. Pada periode tersebut, 
pertumbuhan pembiayaan bank syariah sebesar 15.0% lebih tinggi dibandingkan 
14.9% pada periode yang sama tahun sebelumnya (Republika.co.id). 
Pendapatan bank mutlak harus ada untuk menjamin kontiunitas bank yang 
bersangkutan. Pendapatan bank adalah jika jumlah penghasilan yang diterima lebih 
besar daripada jumlah pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan. Penghasilan bank 
berasal dari hasil operasional bunga pemberian kredit, agio saham, dan lain-lain 
(Hasibuan, 2001).  
Semakin besar alokasi dana dalam earning assets atau aktiva produktif atau 
semakin kecil alat likuid yang dipelihara bank, semakin besar pula tingkat resiko 
yang dihadapi bank yang bersangkutan. Demikian pada sebaliknya, semakin besar 
alat likuid yang dipelihara bank atau semakin kecil alokasi dana earning assets atau 
aktiva produktif maka tingkat resiko bank semakin kecil (Hasibuan, 2001). 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio 
profitabilitas merupakan perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) 
atau laba (sebelum pajak) dengan total asset yang dimiliki bank pada periode tertentu. 
Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang sebenarnya, maka posisi 
modal atau asset dihitung secara rata-rata selama periode tersebut (Riyadi, 2006). 
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Assets).  
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Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini 
menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang 
bersangkutan (Riyadi, 2006). 
Semakin tinggi ROA yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka semakin baik 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan juga menunjukan 
kekuatan kinerja bank syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 
(Risqi, Askandar dan Afifudin, 2016). 
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan hasil yang berbeda-beda, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Faradilla, Arfan dan Shabri (2017), Agza dan 
Darwanto (2017) serta Wulansari dan Ansori (2017) menyatakan bahwa murabahah 
berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan menurut Fatmawati, Puspitasari dan 
Singgih (2016) menyatakan bahwa murabahah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  
Selanjutnya, penelitian Amalia (2017) menyatakan bahwa istishna’ berpengaruh 
terhadap profitabilitas, sedangkan menurut Wulansari dan Ansori (2017), Faradilla, 
Arfan dan Shabri (2017) menyatakan bahwa istishna’ tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Menurut Risqi, Askandar dan Afifudin (2017), Wulansari dan Ansori (2017), 
Fatmawati, Puspitasari dan Singgih (2016), Amalia (2017) menyatakan bahwa 
mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan menurut Permata, 
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Yaningwati dan Zahroh (2014) dan Faradilla, Arfan dan Shabri (2017) menyatakan 
bahwa mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penelitian Permata, Yaningwati dan Zahroh (2014), Fatmawati, 
Puspitasari dan Singgih (2016), Amalia (2017) serta Faradilla, Arfan dan Shabri 
(2017) menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut penelitian Risqi, Askandar dan Afifudin (2017), Wulansari dan 
Ansori (2017) serta Agza dan Darwanto (2017) menyatakan bahwa musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Menurut penelitian Fatmawati, Puspitasari dan Singgih (2016) ijarah 
bepengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan menurut penelitian Faradilla, 
Arfan dan Shabri (2017), Risqi, Askandar dan Afifudin (2017), serta Amalia (2017) 
menyatakan bahwa ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis rasio profitabilitas yang fokus 
pada Return On Assets (ROA) karena untuk menentukan keuntungan perusahaan 
melalui aset murni yag ada dalam bank tersebut. 
Selanjutnya, penelitian kali ini peneliti ingin meneliti tentang analisis pengaruh 
pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah. Alasan 
mengapa peneliti memilih judul ini karena di era tahun ini statistik pada bank syariah 
selalu mengalami peningkatan dalam hal pembiayaan. Pembiayaan pada bank syariah 
terus ditingkatkan sesuai target yang diinginkan. Tetapi ada juga yang mengalami 
penurunan pada bulan-bulan tertentu. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti kembali 
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mengapa pembiayaan masih mengalami naik turun. Sedangkan Profitabilitas pada 
Return On Assets (ROA) selalu mengalami kenaikan yang signifikan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’, 
Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Bermula uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
masalahnya yaitu Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah mengalami 
kenaikan tapi ada pula yang mengalami penurunan karena beberapa faktor. Oleh 
sebab itu perlu adanya penelitian lanjutan mengenai faktor yang mempengaruhi 
Return On Assets (ROA) dan biasanya yang mempengaruhi hal tersebut adalah dalam 
pemberian pembiayaan. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Berdasarkan dari uraian di atas, mengenai wacana sumber-sumber dari 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat dapat menghasilkan 
keuntungan/ profitabilitas. Profitabilitas merupakan pokok bahasan yang masih 
bersifat luas, oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian pada Return On Assets 
(ROA) dengan variabel pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah 
dan ijarah.  
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah tersebut, pembahasan yang akan 
dilakukan pada penelitian kali akan dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
2. Apakah pembiayaan istishna’ berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
3. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
4. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
5. Apakah pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
6. Apakah terdapat pengaruh simultan pembiayaan murabahah, istishna’, 
mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2014-2017? 
 
1.5.  Tujuan penelitian  
Sesuai rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari penelitian antara lain: 
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1. Mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
2. Mengetahui pengaruh pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
3. Mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
4. Mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
5. Mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
6. Mengetahui apakah terdapat pengaruh simultan pembiayaan murabahah, 
istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2017. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak 
antara lain: 
1. Pihak Bank Umum Syariah 
Manfaat dari penelitian ini bagi Bank Umum Syariah diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan profitabilitas khususnya pada ROA 
yaitu dengan mengalokasikan pembiayaan dengan tepat sesuai dengan porsinya dan 
melakukan pengecekan yang detail terhadap nasabah yang akan melakukan 
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pembiayaan dengan dana yang tinggi untuk menghindari resiko gagal bayar atau 
kredit macet. 
2. Pihak Akademis 
Manfaat penelitian ini diharapkan bagi pihak akademis mampu menambah 
wacana keilmuan tentang bank syariah khusunya pembiayaan bank syariah terhadap 
profitabilitas. 
3. Pihak Nasabah 
Manfaat penelitian bagi pihak nasabah diharapkan nasabah juga mampu 
menambah wawasan tentang bank syariah dan menambah minat melakukan 
pembiayaan pada bank syariah. 
 
1.7.   Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8.   Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran secara garis besar yang jelas tentang penulisan 
penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi mengenai materi 
yang dibahas disetiap bab. Berikut sistematika penulisan penelitian ini: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi msalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, penelitian-penelitian terdahulu 
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode, definisi operasional, variable, 
populasi dan sampel, data dan sumber data serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang profil objek penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, kritik dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Perbankan Syariah 
 Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke 
Indonesia. Pada awal periode 1998-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar 
ekonomi Islam mulai dilakukan (Antonio, 2001). 
 Perbankan syariah dalam peristilahan internasioanl dikenal sebagai Islamic 
Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan 
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem perbankan 
syariah itu sendiri. Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon 
dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan Muslim yang berupaya 
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa 
transaksi keuangan yang dilakukan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan 
maisir (spekulasi) dan gharar (ketidakjelasan) (Muhamad, 2014). 
 Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut 
denagn Bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/ perbankan yang operasional 
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW. 
Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan pembiayaan 
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dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam (Muhamad, 2014). 
Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, Bank Islam lahir 
sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank 
denagn riba. Dengan demikian kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin 
melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya bank 
Islam. Bank Islam lahir di Indonesia yang genjarnya pada sekitar tahun 90-an atau 
tepatnya ada Undang-undang No. 7 Tahun 1992, yang direvisi dengan Undang-
undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, dalam bentuk sebuah bank yang 
beroperasinya dengan sistem bagi hasil atau bank syariah (Muhamad, 2014). 
Bank syariah adalah badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpunan dana 
dari masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat yang sistem dan mekanisme 
kegiatan usahanya berdasarkan hukum Islam. Sebagaimana yang diatur dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits (Sadi, 2015). 
Tujuan Bank Syariah dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu: “Bank Syariah Bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.” (Sadi, 2015). 
Karakteristik bank syariah ialah bank yang berasaskan pada asas kemitraan, 
keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 
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berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari 
prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik sebagai berikut (Muhamad, 2014) : 
1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 
2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang  
3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan komoditas 
4. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 
5. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad 
 Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 
membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan 
riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-syariah, bank syariah tidak 
membedakan secara tegas antara sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam 
kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual beli 
dan sewa menyewa. Di samping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan 
usaha untuk memperoleh imbalan jasa perbankan lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah (Muhamad, 2014). 
Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memenuhi seluruh 
syarat berikut ini: Transaksi tidak mengandung unsur kedzaliman, bukan riba, tidak 
membahayakan pihak sendiri atau pihak lain, tidak ada penipuan, tidak mengandung 
materi-materi yang diharamkan dan tidak mengandung unsur judi (Muhamad, 2014). 
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Produk-produk bank syariah muncul karena didasari oleh operasionalisasi 
fungsi bank. Dalam menjalankan operasinya bank syariah memiliki empat fungsi 
sebagai berikut (Ascarya, 2015) : 
1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang 
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip bagi 
hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 
2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik dana atau shahibul 
mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana. 
3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
4. Sebagai pengelola fungsi sosial. 
 
2.1.2. Pembiayaan Murabahah 
 Jual beli murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian dijual 
kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap suatu 
barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan. Akad ini 
merupakan salah satu bentul natural certainly contracts, karena dalam murabahah 
ditentukan berapa keuntungan yang ingin diperoleh (Waluyo, 2014). 
1. Rukun dan Syarat Murabahah (Masjupri, 2013): 
Rukun akad murabahah : 
a. Bai’ (penjual) 
b. Mustari’ (pembeli) 
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c. Mabi’ (barang yang diperjual belikan) 
d. Tsaman (harga barang) 
e. Ijab qabul (pernyataan serah terima) 
2. Syarat akad murabahah: 
a. Berkaitan dengan orang yang berakad. Pertama, orangnya harus berakal sehat 
dan tamyiz. Kedua, harus ada penjual dan pembeli. 
b. Berkaitan dengan sighat / adanya ijab qabul. 
c. Berkaitan dengan barang yaitu barang harus bermanfaat, tidak digantungkan 
pada peristiwa tertentu, tidak dibatasi waktu, milik sendiri, barang mempunyai 
harga yang jelas, barang harus ada dan dapat diserahkan waktu akad.  
3. Tujuan Pembiayaan Murabahah 
Tujuan pembiayaan murabahah dapat dipergunakan oleh perbankan Islam untuk hal-
hal yang beragam diantaranya (Masjupri, 2013): 
a. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk membeli (bahan 
mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, suku cadang dan penggantian). 
b. Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan nasabahnya 
baik untuk pasar domestik maupun untuk di ekspor. 
c. Nasabah dapat meminta bank untuk membiayai stok dan persediaan mereka. 
d. Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontarak kerja maupun 
pemasukan barang, dapat meminta pembiayaan dari bank dengan prinsip 
murabahah dan dengan bank meminta surat perintah kerja (SPK) dari nasabah 
yang bersangkutan. 
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 Tujuan penggunaan akad murabahah dalam operasi investasi perbankan Islam 
(Masjupri, 2013): 
a. Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek dan dibandingkan 
dengan sistem Profit Loss Sharing (PLS) cukup memudahkan. 
b. Mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga 
memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan 
keuntungan bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam. 
c. Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisis-
bisnis dengan PLS. 
d. Murabahah tidak memungkinkan bank-bank Islam untuk mencampuri 
manajemen bisnis nasabah, karena bukanlah mitra si nasabah melainkan 
hubungan mereka dengan murabahah adalah hubungan antara kreditur dengan 
debitur. 
 
2.1.3. Pembiayaan Istishna’ 
 Transaksi istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat 
barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat 
barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang 
menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. 
Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran, apakah 
pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan atau ditangguhkan sampai suatu 
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waktu pada masa yang akan datang (Waluyo, 2014). Berikut rukun dan syarat 
istishna’ (Masjupri, 2013): 
1. Rukun istishna’: 
a. Pembeli (mustashni’) 
b. Penjual (stani’) 
c. Modal / uang (ro’sun mal) 
d. Barang (mashfun) 
e. Ijab qabul (sighat atau ucapan) 
2. Syarat istishna’: 
a. Modal transaksi 
1) Modal harus diketahui 
2) Penerimaan pembayaran istishna’ 
b. Barang  
1) Harus spesifik dan dapat di akui sebagai utang 
2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas 
3) Penyerahan barang dikemudian hari 
4) Boleh menentukan tanggal waktu penyerahan 
5) Tempat penyerahan 
6) Penggantian barang dengan barang lain 
 Selain istishna pada umumnya terdapat juga jenis istishna’ yang paralel. 
Istishna ini dapat dilakukan dengan syarat yaitu (1) akad kedua antara bank dan 
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subkontraktor terpisah dari akad pertama antara bank dan pembeli akhir dan (2) akad 
kedua di lakukan setelah akad pertama sah. 
 Ada beberapa konsekuensi saat bank syariah menggunakan kontrak paralel. 
Diantaranya sebagai berikut (Waluyo, 2014): 
a. Bank syariah sebagai kontrak pertama tetap merupakan satu-satunya pihak yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kewajibannya.  
b. Penerima subkontrak pembuatan pada istishna’ paralel bertanggung jawab 
terhadap bank syariah sebagai pemesan. Dia tidak mempunyai hubungan hukum 
secara langsung dengan nasabah pada kontrak pertama akad. 
c. Bank sebagai shani’ atau pihak yag siap untuk membuat atau mengadakan 
barang, bertanggung jawab kepada nasabah atas pelaksanaan sub kontraktor dan 
jaminan yang timbul darinya. Kewajiban inilah yang membenarkan keabsahan 
istishna’ paralel juga menjadi dasar bahwa bank boleh memungut keuntungan 
kalau ada.  
 
2.1.4. Pembiayaan Mudharabah 
 Mudharabah adalah akad kerja sama saha antara dua pihak di mana pihak 
pertama menyediakan suluh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat kelalaian di pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan 
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karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggungjawab 
atas kerugian tersebut (Antonio, 2001). 
 Jenis mudharabah ada dua macam, yaitu (Waluyo, 2014) : 
a. Mudharabah muthlaqah 
 Mudharabah muthlaqah yaitu pemilik dana memberikan keleluasan penuh 
kepada pengelola dalam menentukan jenis usaha maupun pola pengelolaan yang 
dianggapnya baik dan menguntungkan sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan syariah.  
b. Mudharabah muqayyadah 
 Mudharabah muqayyadah yaitu pemilik dana memberikan batasan-batasan 
tertentu kepada pengelola usaha dengan menetapkan jenis usaha yang harus dikelola, 
jangka waktu pengelolaan, lokasi tersebut dan lain-lain.  
 
2.1.5. Pembiayaan Musyarakah 
 Musyarakah adalah akad kerja sama dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dengan resiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan (Antonio, 2001). 
1. Macam-macam musyarakah  
Macam-macam musyarakah yaitu (Waluyo, 2014) : 
a. Syirkah al amlak (musyarakah kepemilikan) 
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 Jenis musyarakah ini timbul karena faktor pembelian bersama, wasiat ataupun 
hibah kepada orang atau lebih. Syirkah ini dikenal dengan syirkah ikhtiar. 
Musyarakah kepemilikan juga bisa disebabkan karena warisan dan dikenal dengan 
istilah syirkah jabr. Dalam musyarakah kepemilikan terjadinya kepemilikan terhadap 
suatu assets oleh dua orang atau lebih. Keuntungan yang diperoleh dari 
pengoperasian assets tersebut kemudian dibagi bersama berdasarkan kesepakatan.  
b. Syirkah al- aqd (musyarakah akad) 
 Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan, dimana dua orang atau 
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan kontribusi modal musyarakah, 
mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.  
2. Musyarakah mutanaqishah 
 Musyarakah mutanaqishah merupakan produk turunan dari akad musyarakah.  
Musyarakah mutanaqishah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
kepemilikan suatau barang atau assets. Dimana kerjasama ini akan mengurangi hak 
kepemilikan salah satu pihak sementara pihak yang lain bertambah hak 
kepemilikannya. Perpindahan kepemilikan ini melalui mekanisme pembayaran atas 
hak kepemilikan yang lain. Bentuk kerjasama ini berakhir dengan pengalihan hak 
salah satu pihak kepada pihak lain (Waluyo, 2014).  
 
2.1.6. Pembiayaan Ijarah 
 Akad ijarah identik dengan akad jual beli, namun demikian ijarah kepemilikan 
barang dibatasi dengan waktu. Secara harfiah, al-ijarah bermakna jual beli manfaat 
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yang juga merupakan makna istilah syar’i. ijarah bias diartikan sebagai akad 
pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui 
pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 
(Djuwaini, 2008). 
1. Ijarah muntahiya bittamlik 
 Ijarah Muntahiya Bittamlik (disingkat IMBT) merupakan perpaduan antara 
akad jual beli dengan akad sewa. Bisa juga dikatakan sebagai akad sewa yang 
diakhiri dengan perpindahan kepemilikan barang ditangan penyewa. Perbedaan 
IMBT dengan akad sewa biasa adalah: 
a. Akad IMBT terdiri atas dua akad, yaitu akad sewa sampai batas waktu tertentu, 
serta akad perpindahan kepemilikan objek sewa diakhiri masa perjanjian yang 
bersifat independen, baik dengan cara akad jual beli ataupun hibah. 
b. Biaya yang dibayarkan penyewa biasanya lebih besar dari upah sewa besaran 
margin yang diinginkan (Masjupri, 2013). 
 
2.1.7. Profitabilitas 
 Menurut Selamet (2006) rasio profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah 
pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total aset yang 
dimiliki bank pada periode tertentu. Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada 
kondisi yang sebenarnya (real), maka posisi modal atau assets dihitung secara rata-
rata selama periode tertentu. 
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 Menurut Murhadi (2013) ada beberapa macam dari rasio profitabilitas yaitu : 
1. Gross Profit Margin (GPM) or Gross Profit Rate 
 Gross profit margin menggambarkan presentase laba kotor yang dihasilkan 
oleh setiap pendapatan perusahaan.  
𝐺𝑃𝑀 =  
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
=  
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒 − 𝐶𝑂𝐺𝑆
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 
2. Operating Margin (OM), Operating Income Margin (OIM), Operating Profit 
Margin or Return On Sales (ROS). 
 Operating income mencerminkan kemampuan manajemen mengubah 
aktivitasnya menjadi laba. Operating income sering pula disebut sebagai laba 
sebelum bungan dan pajak (earning before interest taxes – EBIT) dengan catatan 
bahwa diperusahaan tersebut tidak terdapat pendapatan non-operasional. 
𝑂𝑀 =  
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
=
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 
3. Profit Margin, Net Margin or Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba neto dari setiap penjualannya.  
𝑁𝑃𝑀 =  
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 
4. Return On Equity (ROE) 
 Return on equity mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi 
perusahaan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan. Salah satu alasan utama 
mengapa mengoperasikan perusahaan adalah untuk menghasilkan laba yang akan 
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bermanfaat bagi para perusahaan. Laba yang dipakai di sini adalah laba bersih setelah 
pajak (Prastowo, 2011).   
𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
5. Return On Assets (ROA) 
 Return on assets mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas 
setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. Analisis ROA mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunkana total aset 
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya yang 
mendanai aset tersebut. Variasi dalam perhitungan ROA yaitu dengan memasukkan 
biaya pendanaan (Halim dan Hanafi, 2016). 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
 
2.1.8. Hubungan Antara Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 
 Tujuan utama dari kegiatan bank syariah yaitu untuk mendapatkan 
keuntungan, adapun sumber-sumber pendapatan bank antara lain profit sharing dari 
pembiayaan, margin dari jual beli dan fee dari kegiatan jasa-jasa perbankan lainnya. 
Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan oleh bank syariah dalam 
mengelola dan mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding untuk 
disalurkan kepada aktivitas financing dengan harapan bank yang bersangkutan tetap 
mampu memenuhi profitabilitas (Muhammad, 2005). 
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 Pembiayaan menjadi bagian pendapatan yang utama bagi Bank umum 
Syariah. Adapun jenis pembiayaan yang disediakan oleh Bank Umum Syariah antara 
lain pembiayaan murabahah, istishna’, salam, mudharabah, musyarakah, ijarah dan 
qardh.  
 Pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu murabahah, istishna’ dan salam 
dengan pendapatan berupa margin. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yaitu 
mudharabah dan musyarakah. Sedangkan pembiayaan berprinsip sewa yaitu ijarah 
dengan pendapatan berupa fee. Untuk qardh merupakan pembiayaan kebajikan 
sehingga hanya menggunakan biaya administrasi saja. Pos-pos tersebut dilakukan 
bank syariah supaya memenuhi profitabilitas pada bank syariah.  
 Pembiayaan jual beli merupakan pola pembiayaan terbesar yang selama ini 
disalurkan Bank Umum Syariah yang di dominasi dengan pembiayaan murabahah 
dan selanjutnya disusul pembiayaan salam dan istishna’ yang pada bank umum 
syariah memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas Return On Assets (ROA). 
Pendapatan mark up yang diperoleh Bank Umum Syariah masih merupakan 
pendapatan terbesar bagi Bank Umum Syariah. Pendapatan mark up ini mampu 
meningkatkan laba dan nantinya mampu meningkatkan Return On Assets (ROA) 
pada Bank Umum Syariah.  
 Pembiayaan mudharabah dan musyarakah menghasilkan pendapatan bank 
berupa bagi hasil. Sedangkan pembiayaan ijarah menghasilkan pendapatan bank  
berupa fee. Semakin bertambahnya pendapatan bank, otomatis bertambah pula laba 
bank dan begitu pula sebaliknya semakin menurunnya pendapatan bank maka juga 
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akan mempengaruhi menurunnya laba bank  tersebut. Sehingga pembiayaan 
berpengaruh terhadap profitablitas yaitu Return On Assets (ROA) pada suatu bank 
syariah. 
 Return On Assets (ROA) adalah kemampuan perusahaan atau bank dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan (Taswan, 2010). Usaha untuk 
meningkatkan profitabilitas dilakukan sebanyak mungkin dengan sumber-sumber 
keuangan atau dana yang ditanamkan dalam earning assets (murabahah, istishna’, 
mudharabah, musyarakah dan ijarah). Dari teori tersebut bisa diketahui bahwa 
semakin tinggi proporsi pembiayaan yang disalurkan ke nasabah maka semakin tinggi 
pula tingkat ROA pada suatu bank syariah.  
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Banyak penelitian sebelumnya yang membahas tentang profitabilitas. 
Khusunya yang berkaitan dengan variabel bebas yaitu tentang pembiayaan dengan 
profitabilitas baik dari jurnal maupun skripsi. Beberapa penelitian tersebut menjadi 
acuan dalam penelitian ini, yaitu:  
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Tabel 2.1. 
Penelitian yang Relevan 
No. Nama Judul dan Tahun 
Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
1. Nuril Wahida
h Rizqi, 
Noor Shodiq 
Askandar dan 
Afifudin 
Analisis Pengaruh 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
Musyarakah dan 
Ijarah Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Syariah Di 
Indonesia (Studi 
Empiris Pada Bank 
Umum Syariah Yang 
Listing Di OJK 
Periode 2010-2016)  
-Menggunakan 
metode uji asumsi 
klasik 
-Tidak ada 
variabel bebas 
pembiayaan 
murabahah dan 
istishna’. 
-Adanya variabel 
bebas pembiayaan 
mudharabah, 
musyarakah dan 
ijarah 
-Objek sama yaitu 
Bank Umum 
Syariah (BUS) 
-Fokus pada ROA 
2. Yunita Agza 
dan 
Darwanto 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Murabahah, 
Musyarakah, dan 
Biaya Transaksi 
Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Pembiayaan Rakyat 
Syariah. (2017) 
-Objek pada 
BPRS 
-Ada variabel 
bebas yaitu biaya 
transaksi 
-Tidak ada 
variabel bebas 
pembiayaan 
mudharabah, 
ijarah dan 
istishna’ 
-Fokus pada ROA 
-Sama ada 
variabel bebas 
murabahah dan 
musyarakah 
-Menggunakan 
metode analisis 
regresi linier 
berganda 
3. Ima 
Fatmawati, 
Novi 
Puspitasari, 
dan 
Marmono 
Singgih 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Murabahah, 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
Ijarah Terhadap 
Laba Bersih Bank 
Umum Syariah Di 
Indonesia (2016) 
-Tidak ada 
variabel bebas 
pembiayaan 
istishna’ 
-Fokus pada ROE 
-Variabel 
bebasnya sama 
yaitu terdapat 
pembiayaan 
murabahah, 
mudharabah, 
musyarakah, dan 
ijarah 
-Objek sama pada 
BUS 
-Menggunakan 
metode analisis 
regresi linier 
berganda. 
4. Dewi Pengaruh -Tidak ada - Objek pada bus 
Tabel Berlanjut... 
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Wulansari 
dan 
Mohamad 
Yusak 
Anshori 
Pembiayaan 
Murabahah, 
Istishna’, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Terhadap 
Profitabilitas (Studi 
Pada Bank Syariah 
Di Indonesia 
Periode Maret 2015 
– Agustus 2016) 
(2017) 
variabel bebas 
pembiayaan 
istishna’ 
- Fokus pada 
ROE 
-Variabel 
bebasnya sama 
yaitu terdapat 
pembiayaan 
murabahah, 
istishna’, 
mudharabah dan 
musyarakah 
-Menggunakan 
metode analisis 
regresi linier 
berganda 
5. Cut Faradilla, 
Muhammad 
Arfan dan M. 
Shabri 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Murabahah, 
Istishna’, Ijarah, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Terhadap 
Profitabilitas Pada 
Bank Umum Syariah 
Di Indonesia. (2017) 
-Menggunakan 
alat analisis 
regresi data panel 
-Variabel sama 
semua 
-Objek penelitian 
pada BUS 
6. Russely Inti 
Permata, 
Fransisca 
Yaningwati 
dan Zahroh 
Z.A. 
Analisis Pengaruh 
Pembiayaan 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Terhadap Tingkat 
Profitabilitas 
(Return On Equity) 
(2014) 
-Fokus pada ROE 
-Tidak ada 
variabel bebas 
murabahah, 
istishna’ dan 
ijarah 
-Variabel bebas 
sama yaitu 
mudharabah dan 
musyarakah 
-Objek sama yaitu 
pada BUS. 
-Menggunakan 
metode analisis 
regresi linier 
berganda. 
7. Nur Amalia  Struktur Pembiayaan 
dan Pengaruhnya 
Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia 
Dan Bank Syariah 
Mandiri (2016) 
-Objek penelitian 
hanya pada dua 
bus saja, yaitu 
BSM dan BMI 
-Variabel 
bebasnya sama 
yaitu ada 
pembiayaan 
murabahah, 
istishna’, 
mudharabah, 
musyarakah dan 
ijarah 
-Menggunakan 
Tabel Berlanjut... 
Lanjutan Tabel 2.1. 
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metode analisis 
regresi linier 
berganda 
-Fokus pada ROA 
 
  
2.3. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan sebuah model konseptual tentang bagaimana 
teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 
penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan 
antara variabel dependen dengan variabel independen. Berdasarkan landasan teori 
tersebut di atas dapat disusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:  
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber : Faradilla, Arfan dan Shabri (2017) dan Amalia (2016) 
H2 
H1 
H4 
H5 
H3 
Pembiayaan 
Murabahah (X1) 
Pembiayaan Istishna’ 
(X2) 
Profitabilitas (Y) 
Pembiayaan 
Musyarakah (X4) 
Pembiayaan Ijarah 
(X5) 
Pembiayaan 
Mudharabah (X3) 
Lanjutan Tabel 2.1. 
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Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau 
biasa disebut dengan variabel terikat. Dalam hal ini, variabel dependennya yaitu 
profitabilitas (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel bebas yang memepngaruhi variabel lain. 
Dalam hal ini variabel bebasnya yaitu pembiayaan murabahah  (X1), istishna’ 
(X2), mudharabah (X3), musyarakah (X4) dan ijarah (X5). 
 
2.4.   Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berupa perkiraan, belum jawaban pasti pada pengumpulan data dan pengelolaan data. 
Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban terbukti (Sugiyono, 2010). Sehingga dari hasil 
pengembangan teori yang telah dipaparkan sebelumnya maka bisa diturunkan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas 
 Mark  up  dalam  murabahah  dapat ditetapkan  sedemikian  rupa  sehingga 
memastikan  bahwa  bank  dapat  memperoleh keuntungan yang sebanding dengan 
keuntungan bank-bank  berbasis  bunga  yang  menjadi saingan  bank-bank  Islam;  
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murabahah menjauhkan  ketidakpastian  yang  ada  pada pendapatan  dari  bisnis-
bisnis  dengan  sistem PLS (Faradilla, Arfan dan Shabri, 2017). 
 Pembiayaan murabahah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
tingkat profitabilitas. Artinya perubahan yang terjadi pada pembiayaan murabahah 
yang diperoleh dari margin keuntungan memiliki pengaruh besar terhadap 
profitabilitas.  
H1 : Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas.  
2. Pengaruh Istishna’ Terhadap Profitabilitas 
Istishna merupakan transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan 
pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan  tertentu  yang  disepakati  dengan  
pembayaran sesuai dengan kesepakatan. Pendapatan dari jual beli barang melalui  
akad istishna akan memperoleh keuntungan dimana total harga yang disepakati dalam  
akad termasuk margin keuntungan yaitu selisih penjualan dengan harga pokok 
istishna (Syafi’i, 2007).   
Pembiayaan istishna’ memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan tingkat 
profitabilitas. Artinya, perubahan yang terjadi pada pembiayaan istishna’ yang 
diperoleh dari margin keuntungan memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas.  
H2 : Pembiayaan istishna berpengaruh terhadap profitabilitas. 
3. Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas 
Kualitas investasi pada mudharabah dapat disesuaikan atas tingkat kesesuaian 
antara realisasi bagi hasil dengan dengan proyeksinya, kondisi keuangan, dan prospek 
usaha (Muhammad, 2005).  
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Pembiayaan mudharabah  memiliki  pengaruh  yang sangat besar terhadap 
perubahan tingkat profitabilitas. Artinya, perubahan yang terjadi pada pembiayaan 
mudharabah memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas. Semakin tinggi 
pembiayaan mudharabah artinya semakin tinggi pula profit pada bank.  
H3 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas 
4. Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas 
 Kualitas investasi pada musyarakah dapat didasarkan atas tingkat kesesuaian 
antar realisasi bagi hasil dan proyeksinya. Porsi yang diterima bank tergantung besar 
keuntungan yang diperoleh nasabah dikaitkan presentase (%) sesuai perjanjian/ akad 
di awal. Penyebab utama dari resiko kredit adalah penilaian kredit yang kuarang 
cermat dan lemahnya antisipasi terhadap kemungkinan resiko usaha yang dibiayai 
(Muhammad, 2002). 
Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
perubahan tingkat profitabilitas. Artinya perubahan yang terjadi pada pembiayaan 
musyarakah memiliki pengaruh yang besar terhadap profitabilitas. 
H4 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas  
5. Pengaruh Ijarah Terhadap Profitabilitas 
Ijarah berarti lease contract dimana suatu bank atau lembaga keuangan 
menyewakan peralatan (equipment) kepada salah satu nasabahnya berdasarkan  
pembebanan biaya yang sudah ditentukan  secara  pasti sebelumya (fixed charge).  
Bank akan mengeksekusi kredit macetnya, bank tidak memperoleh hasil yang  
memadai, karena  jaminan yang tidak sebanding  dengan  besarnya  kredit  yang 
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diberikan. Resiko kredit muncul manakala bank tidak dapat  memperoleh  kembali 
tagihannya  atas  pinjaman  yang  diberikan.  Selanjutnya, apabila  pembiayaan  yang 
bermasalah (macet), bank mempunyai kewajiban melakukan Penyisihan Pencadangan 
Aset Produktif (PPAP) sebesar 100% dari modal yang belum dikembalikan  sehingga  
pengaruh profitabilitas akan menjadi turun. Karena ada  potensi  risiko  yang harus 
ditanggung oleh modal bank sendiri. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa atas 
aset ini harus  dibentuk PPAP (Muhammad, 2002). 
Pembiayaan ijarah memiliki pengaruh besar terhadap perubahan tingkat 
profitabilitas. Artinya perubahan yang terjadi pada pembiayaan ijarah memiliki 
pengaruh besar terhadap profitabilitas. 
H5 : Pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
menggunakan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro, 2014). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengggnakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif pada 
penelitian ini untuk menguji adanya pengaruh pembiayaan murabahah, istishna’ 
mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
pada tahun 2014 sampai 2017. 
 
3.2.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah dari bulan 
Mei sampai Oktober 2018. Wilayah penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 
Syariah dari tahun 2014 sampai tahun 2017 dengan mengambil laporan keuangan 
pada perusahaan tersebut yang telah dipublikasi dari website resmi masing-masing 
perusahaan, website Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan website dari Otoritas Jasa 
Keuangan (www.ojk.go.id). 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
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 Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau gejala sesuatu yang 
mempunyai karaktersitik tertentu. Anggota populasi disebut dengan elemen populasi. 
Masalah populasi timbul terutama pada penelitian terutama pada penelitian opini 
yang menggunakan metode survey sebagai tenik pengumpulan data (Priadana dan 
Muis, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah 
dengan laporan keuangan periode 2014-2017. Populasi pada penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan tahunan setiap Bank Umum Syariah. Terdapat 13 
Bank Umum Syariah, berikut daftar Bank Umum Syariah : 
Tabel 3.1. 
Daftar Bank Umum Syariah 
No. Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Victoria Syariah 
4. PT. Bank BRI Syariah 
5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6. PT. Bank BNI Syariah 
7. PT. Bank Syariah Mandiri 
8. PT. Bank Mega Syariah 
9. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
10. PT. Bank Syariah Bukopin 
11. PT. BCA Syariah 
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
13. PT. Maybank Syariah Indonesia 
  Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Maret 2018 
 
3.3.2. Sampel 
 Penelitian dapat meneliti seluruh elemen populasi (disebut sensus) atau 
meneliti sebagian dari elemen-elemen populasi yang disebut sebagai sampel 
(Priadana dan Muis, 2009). Sampel pada penelitian ini terdapat 4 Bank Umum 
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Syariah yang telah memenuhi kriteria yaitu Bank Jabar Banten Syariah (BJBS), Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Rakyat 
Indonesia Syariah (BRIS). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 4 Bank Umum Syariah dikalikan dengan 4 triwulan dikalikan dengan 4 
tahun yaitu sejumlah 64 sampel. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, terutama 
pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar (Sugiono, 2010). Proses seleksi 
sampel didasarkan oleh kriteria time series yang ditetapkan. Kriteria pemilihan 
sampel antara lain: 
1. Seluruh Bank Umum Syariah yang telah terdaftar dalam Bank Indonesia 
(BI) / Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan terdapat lima variable yaitu 
murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah. 
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuanagn secara 
lengkap termasuk catatan atas laporan keuanagnnya pada periode 2014 
sampai 2017. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan merupakan 
data cross section (data yang dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak 
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individu) dan data time series (data yang terdiri dari beberapa interval waktu) dari 
periode Januari 2014-Desember 2017. 
 Total dari 13 Bank Umum Syariah hanya ada 4 Bank Umum Syariah yang 
memenuhi kriteria yaitu Bank Jabar Banten Syariah (BJBS), Bank Muamalat 
Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Rakyat Indonesia Syariah 
(BRIS). Sumber Data diambil dari laporan keuangan dari masing-masing Bank 
Umum Syariah yang diperoleh dari website resminya. 
   
3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk jadi dan dipublikasikan. Data 
tersebut berasal dari data-data dari pusat kepustakaan di Bank Indonesia (BI) dan 
OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Data-data tersebut adalah data laporan keuangan yang 
terdapat pembiayaan murabahah, istishna, mudharabah, musyarakah dan ijarah. Serta 
data diperoleh melalui internet dengan situs yang berhubungan dengan penelitian ini 
seperti www.bi.go.id , www.ojk.go.id dan situs yang terkait dengan penelitian ini.  
 
3.6.   Variabel Penelitian 
 Dalam buku (Priadana dan Muis , 2009) penelitian kuantitaif harus mencapai 
2 buah variabel : 
1. Dependent variable yaitu sebuah ukuran yang dianggap sebagai akibat atau 
konsekuensi atas terjdinya variabel perubahan perkembangan. Dalam hal ini 
variabel terikat yaitu profitabilitas. 
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2. Independent variable yaitu sebuah ukuran yang menyatakan sejauhmana 
variable dapat dipandang sebagai yang bertanggung jawab atas terjadinya 
variable perubahan perkembangan. Dalam dal ini variabel bebasnya yaitu 
murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah.  
 
3.7.   Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Murabahah 
 Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, di mana 
penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
(Muhamad, 2014). Data murabahah ini diambil dari laporan keuangan bank yang 
dipublikasikan dalam neraca. 
 
3.7.2. Istishna’ 
 Akad istishna’ adalah transaksi jual belibarang dalam bentuk pemesanan 
pembuatan barang dengan criteria dan persyaratan tertentu yang disepakati dnegan 
pembayaran sesuai dengan kesepakatan (Muhamad, 2014). Data istishna’ ini diambil 
dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan dalam neraca. 
 
3.7.3. Mudharabah 
 Mudharabah adalah transaksi penanaman modal dana dari pemilik dana 
(shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 
tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil saha antara kedua bellah pihak 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya (Muhamad, 2014). Data 
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mudharabah ini diambil dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan dalam 
neraca. 
 
3.7.4. Musyarakah 
 Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha 
pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha 
baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam 
manajemen perushaan, tetapi itu tidak merupkan keharusan. Para pihak dapat 
membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat 
meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha 
tersebut. (Ascarya, 2015). Data musyarakah ini diambil dari laporan keuangan bank 
yang dipublikasikan dalam neraca. 
 
3.7.5. Ijarah 
 Ijarah adalah akad transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan jas antara 
pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa dengan penyewa 
untk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. (Muhamad, 2014). Data 
ijarah ini diambil dari laporan keuangan bank yang dipublikasikan dalam neraca. 
 
3.7.6. Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasikan keuntungan. 
Profitabilitas merupakan perbandingan laba (setelah pajak) dengan total assets yang 
dimiliki bank pada periode tertentu (Riyadi, 2006). Pada penelitian ini penulis fokus 
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penelitian terhadap ROA. ROA (Return On Assets) menunjukan perbandingan antara 
laba (sebelum pajak) dengan total aset bank.  
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 𝑥 100%  
 
3.8.   Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan pengujian statistik deskriptif dan pengujian 
hipotesis untuk menganalisis data. Untuk menganalisa data dengan analisis regresi 
berganda digunakan program SPSS. Sebagai prasyarat melakukan pengujian regresi 
berganda, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data 
penelitian memiliki data yang normal. Dalam uji asumsi klasik terdiri dari uji 
normalitas data, uji multikolinieritas uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
Berikut adalah deskripsi dan kriteria hasil pengujian asumsi klasik: 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dalam regresi 
linier berganda yang digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas Data  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Untuk melihat model regresi normal atau tidak, dilakukan dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013). 
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  Uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Level of Significant yang digunakan adalah 
0,05. Data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) hasil perhitungan 
dalam komputer lebih dari 0,05 (Djarwanto & Subagyo, 2003). 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Dalam penelitian ini digunakan dengan 
melihat nilai tolerance value dan VIF (variance inflation factor). Jika nilai-nilai 
tolerance value < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolonieritas (Ghozali, 
2013). 
 Menghilangkan adanya multikolinieritas pada suatu model regresi terdapat 
bermacam-macam cara. Cara yang paling mudah adalah menghilangkan salah satu 
dari model regresi. Jika ini dilakukan berarti melakukan kesalahan spesifik, karena 
mengeluarkan variabel independen dari model regresi yang secara teoritis variabel 
tersebut dapat mempengaruhi variabel dependen. Cara lain yang dapat dilakukan 
adalah dengan menambah data. Cara ini akan bermanfaat jika dapat dipastikan bahwa 
adanya multikolinieritas dalam model disebabkan oleh kesalahan sampel (Daniel, 
2002). 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
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autokorelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji  Durbin Watson yaitu dengan 
membandingkan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jika 0 < d < 
dl, jadi keputusan ditolak maka tidak ada autokorelasi (Ghozali, 2013).  
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan uji scatterplot. Dengan dasar analisis: Pertama, jika 
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Kedua, tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 
sederhana yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 
bebas terhadap satu variabel terikat (Siregar, 2003). Dalam penelitian ini terdapat satu 
variabel terikat dan lima variabel bebas, sehingga rumus yang digunakan yaitu:  
Y = a + b1 X1+ b2 X2+ b3 X3+ b4 X4 +b5X5+e . 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas 
a = konstanta, 
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b1, b2, b3, b4, b5 = koefisien regresi, 
X1= Murabahah 
X2 = Istishna’  
X3 = Mudharabah 
X4 = Musyarakah  
X5 = Ijarah  
e = kesalahan regresi. 
 
3.8.3. Ketepatan Model  
1. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Subagyo, 2003).  Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (alpha (α) = 5 %). Apabila 
nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Uji R2) 
 Uji kuadrat chi digunakan untuk mencari kecocokan (goodness of fit), apakah 
distribusi frekuensi yang diamati menyimpang secara signifikan atau tidak dari suatu 
distribusi frekuensi hipotesis atau yang diharapkan (Daniel, 2002). 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase varian 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang ada 
model (Ghozali, 2013).  
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 Dalam penelitian ini mengukur uji R2 dengan melihat nilai adjusted R square 
yang menyatakan nilai koefisien determinasi. Adjusted R square menyatakan 
perubahan R2 yang disebabkan adanya penambahan atau pengurangan variabel 
independen. Apabila nialai adjusted R square sempurna (100%) atau mendekati maka 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. 
 
3.8.4. Pengujian Hipotesis  
 Uji hipotesis menggunakan Uji T digunakan untuk mengetahui signifikasi 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Djarwanto 
& Subagyo, 2003).  
 Menurut Ghozali (2013) apabila thitung > ttabel atau p-value < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, apabila thitung < ttabel atau p-value  > 0,05 maka variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1.    Gambaran Umum Penelitian 
Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran berdasarkan prinsip syariah. Bank 
syariah merupakan bank yang dalam aktivitasnya tidak menarik bunga dari jasa 
usahanya, tetapi diperhitungkan mendapat bagian jasa berupa bagi hasil. Didasarkan 
pada UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan kemudian dipertegas kembali dengan 
PP No. 72 tahun 1992 tentang bank dan sistem bagi hasil. 
Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI)  dan melaporkan laporan secara 
triwulan pada tahun 2014 sampai 2017. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu 
teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 4 Bank Umum 
Syariah (BUS). Sehingga data sampel yang diperoleh yaitu 4 X 4 X 4 = 64 
pengamatan. Dalam penelitian ini profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen 
sedangkan pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah 
sebagai variabel independen. Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on 
asset (ROA). Berikut adalah daftar 4 Bank Umum Syariah yang sesuai dengan 
kriteria: 
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Tabel 4.1. 
Daftar Bank Umum Syariah 
No. Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
2. PT. Bank BRI Syariah 
3. PT. Bank Syariah Mandiri 
4. PT. Bank Jabar Syariah Banten 
            Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Maret 2018 
Berikut proses untuk mendapatkan variabel-variabel yang digunakan di dalam 
penelitian ini yaitu seperti variabel profitabilitas dengan tolak ukur rasio ROA 
(Return On Asset) yaitu dengan cara laba bersih di perusahaan dibagi dengan total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Selanjutnya untuk mencari variabel 
pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah kita bisa 
melihat dari laporan keuangan triwulan pada Bank Umum Syariah masing-masing.  
4.2.    Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji normalitas, 
uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik.  
Pada penelitian ini menggunakan pengujian normalitas residual yang dapat 
dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika pada hasil 
uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil dari 
0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. Berikut adalah hasil dari uji 
normalitas yang telah diuji menggunakan SPSS: 
Tabel 4.2. 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,30109860 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,120 
Negative -,100 
Test Statistic ,120 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Pada tabel 4.2 di atas dengan uji statistik non parametric Kolmogorov-
Smirnov diperoleh dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,198 = 19,8% < 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sehingga data pada 
penelitian ini layak untuk digunakan. 
2. Uji multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol.  
Pengujian nilai multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance value dan 
VIF. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat simpulkan bahwa 
tidak terdapat multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi. Berikut ini 
adalah hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS:  
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Tabel 4.3. 
Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
ln_murabahah ,173 9,644 
ln_mudharabah ,229 4,363 
ln_musyarakah ,222 4,509 
Istishna' ,286 3,502 
Ijarah ,211 4,749 
a. Dependent Variable: roa1 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.3 yang terlihat bahwa pada setiap variabel independen 
yaitu murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah mempunyai nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. Pada model regresi ini dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada 
kemiripan antar variabel independen pada penelitian ini yaitu variabel murabahah, 
istishna’, mudharabah , musyarakah dan ijarah. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya hal ini sering ada 
autokorelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji Durbin Watson. Berikut 
menunjukkan hasil uji perhitungan Durbin Watson. dengan menggunakan SPSS: 
Tabel 4.4. 
Uji autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,570a ,325 ,267 ,3138087 1,362 
a. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
b. Dependent Variable: roa1 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan melihat 
nilai Durbin-Watson. Nilai DW sebesar 1,663, nilai ini akan kita bandingkan dengan 
nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 64 (n) dan 
jumlah variabel independen 5 (k=5), maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan 
nilai yaitu : 0 < d < dl = 0 < 1,362 < 1,4322. Karena nilai 0 lebih kecil dari nilai d 
yaitu 1,362 dan nilai d lebih kecil dari dl yaitu 1,4322, maka dapat disimpulkan 
bahwa kita tidak bisa menolak H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi 
positif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan uji scatterplot. Dengan dasar analisis: 
Pertama, jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. Kedua, tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut grafik yang dihasilkan dari pengujian uji scatterplot dari 
output SPSS: 
Grafik 4.1. 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
      Sumber: Data diolah, 2018 
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Pada tabel 4.1 menunjukkan grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar secara 
acak (random) dan menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  
4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana 
yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
terhadap satu variabel terikat. Dari analisis statistik dengan program SPSS diperoleh 
hasil persamaan regresi linier berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:  
Tabel 4.5. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,438 1,743  ,825 ,413 
ln_murabahah -,372 ,166 -,895 2,248 ,028 
ln_mudharabah ,230 ,092 ,566 2,511 ,015 
ln_musyarakah ,116 ,058 ,457 1,997 ,050 
Istishna' 1,160 ,000 ,375 1,859 ,068 
Ijarah 3,960 ,000 ,472 2,008 ,049 
a. Dependent Variable: roa1 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel 4.5 di atas dapat ditarik persamaan regresi linier berganda antara 
variabel pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah dan ijarah 
terhadap return on asset (ROA) sebagai berikut: 
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Y = 1,438 – 0,372 X1 + 0,230 X2 + 0,116 X3 + 1,160 X4 + 3,960 X5 + e 
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:  
1. Konstanta = 1,438 
Apabila variabel pembiayaan murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah 
(X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5) dianggap sama dengan nol, maka variabel return 
on asset (ROA) (Y) sebesar 1,438. 
2. Koefisien X1 = (-0,372) 
Apabila variabel murabahah (X1) mengalami penurunan sebesar satu satuan, 
sementara mudharabah (X2), musyarakah (X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5)  
dianggap tetap, maka akan mempengaruhi kenaikan variabel return on asset (ROA) 
(Y) sebesar 0,372 satuan.  
3. Koefisien X2 = 0,230 
Apabila variabel mudharabah (X2) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 
sementara murabahah (X1), musyarakah (X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5) dianggap 
tetap, maka akan mempengaruhi kenaikan variabel return on asset (ROA) (Y) sebesar 
0,230  satuan. 
4. Koefisien X3 = 0,116 
Apabila variabel musyarakah (X3) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, 
sementara murabahah (X1), mudharabah (X2), istishna’ (X4) dan ijarah (X5)  dianggap 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan variabel return on asset (ROA) (Y) sebesar 
0,116 satuan.  
5. Koefisien X4 = 1,160 
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Apabila variable istishna’ (X4) mengalami kenaikan satu satuan, sementara 
murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah (X3),  dan ijarah (X5) dianggap tetap, 
maka akan menyebabkan kenaikan variabel return on asset (ROA) (Y) sebesar 1,160 
satuan.  
6. Koefisien X5 = 3,960 
Apabila variabel ijarah (X5) mengalami kenaikan satu satuan, sementara 
murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah (X3), istishna’ (X4) dianggap tetap, 
maka akan menyebabkan kenaikan variabel return on asset (ROA) (Y) sebesar 3,960 
satuan. 
 
4.2.3. Ketepatan Model  
1. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 (alpha (α) = 5 %). Apabila nilai signifikasi < dari 0,05 maka variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 
4.6 berikut ini:  
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Tabel 4.6. 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,754 5 ,551 5,594 ,000b 
Residual 5,712 58 ,098   
Total 8,466 63    
a. Dependent Variable: roa1 
b. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.6 di atas menunjukan adanya nilai sig = 0,000 = 0% < 5%, sehingga 
dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis H0 ditolak, hipotesis H1 diterima yang berarti 
bahwa variabel-variabel independen yaitu murabahah (X1), mudharabah (X2), 
musyarakah (X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5) secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu return on asset (ROA). 
Model yang digunakan untuk menguji murabahah (X1), mudharabah (X2), 
musyarakah (X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5) adalah model yang fit.  
2. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase varian 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada 
model. Semakin besar adjusted mendekati satu maka variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
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variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7. 
Uji R2 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,570a ,325 ,267 ,3138087 1,362 
a. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
b. Dependent Variable: roa1 
Sumber: Data diolah, 2018 
Besarnya adjusted R square 0,267 hal ini berarti 26,7% variasi return on asset 
(ROA) dapat dijelaskan oleh variabel murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah 
(X3), istishna’ (X4) dan ijarah (X5). Sedangkan 73,3% sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model regresi penelitian. 
4.2.4. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan Uji T digunakan untuk mengetahui signifikasi 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian 
ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan 𝛼 (0,05).  𝐴pabila  p-value < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut ini: 
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Tabel 4.8. 
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,438 1,743  ,825 ,413 
ln_murabahah -,372 ,166 -,895 2,248 ,028 
ln_mudharabah ,230 ,092 ,566 2,511 ,015 
ln_musyarakah ,116 ,058 ,457 1,997 ,050 
Istishna' 1,160 ,000 ,375 1,859 ,068 
Ijarah 3,960 ,000 ,472 2,008 ,049 
a. Dependent Variable: roa1 
Sumber : Data diolah, 2018 
Dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa variabel Murabahah (X1) memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,05 maka hipotesis 1 diterima (H1) artinya 
pembiayaan murabahah berpengaruh dan signifikan terhadap ROA (Return On 
Asset). 
Variabel Mudharabah (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05  maka 
hipotesis 2 diterima (H2) artinya pembiayaan murabahah berpengaruh dan signifikan 
terhadap ROA (Return On Asset). 
Variabel Musyarakah (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,050 < 0,05 maka 
hipotesis 3 diterima (H3) artinya pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA 
(Return On Asset). 
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Variabel Istishna’ (X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0,068 > 0,05 maka 
hipotesis 4 ditolak (H4) artinya pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh terhadap 
ROA (Return On Asset).  
Variabel Ijarah (X5) memiliki nilai signifikan sebesar 0,049 < 0,05 maka 
hipotesis 5 ditolak (H5) artinya pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap ROA 
(Return On Asset).   
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh variabel pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas (return 
on asset)  
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel murabahah 
berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank 
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). Dan berdasarkan hasil uji T 
diperoleh keterangan bahwa secara parsial variabel pembiayaan murabahah 
berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank 
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Faradilla, Arfan dan Shabri, 
2017), (Yunita dan Darwanto, 2017) dan (Amalia, 2016) yang menyatakan 
pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan positif (+) terhadap (Return on asset) 
ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyebutkan tingginya 
penggunaan produk murabahah tentu akan tinggi pula keuntungan yang diperoleh, 
dan tentunya akan berpengaruh juga pada perkembangan bank (Muhammad, 2012). 
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Jadi naik dan turunnya pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas 
(return on asset). 
2. Pengaruh variabel pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas (return 
on asset)  
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel musyarakah 
berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank 
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). Dan berdasarkan hasil uji T 
diperoleh keterangan bahwa secara parsial variable pembiayaan musyarakah 
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank syariah yang 
terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Permata, Yaningwati, dan 
Zahroh, 2014) dan (Amalia, 2016) yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 
berpengaruh signfikan terhadap laba bank syariah. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Anshori, 2017), (Yunita dan 
Darwanto, 2017) dan (Fatmawati, 2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan 
musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (return on asset) 
Bank Umum Syariah (BUS).   
Menurut teori (Antonio, 2001) pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama 
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. Besarnya modal yang disertakan oleh bank 
untuk bekerjasama menjalankan suatu usaha akan mendatangkan keuntungan dan 
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kerugian yang bersifat tidak pasti dan tetap. Keuntungan dari tingginya pembiayaan 
musyarakah akan berpengaruh pada perubahan laba bersih bank umum syariah.   
Hal ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan 
berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi profitabilitas 
(return on asset) yang di dapat.  
3. Pengaruh variabel pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas (return 
on asset)  
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel mudharabah 
berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank 
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). Dan berdasarkan hasil uji T 
diperoleh keterangan bahwa secara parsial variable pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank 
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Rizqi, Askandar, dan 
Afifudin, 2017), (Sari dan Anshori, 2017), (Fatmawati, 2015) dan (Amalia, 2016) 
yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (return on asset). Pendapatan yang tinggi akan berpengaruh 
pada peningkatan laba bersih bank syariah. Kemudahan sistem bagi hasil dan 
persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan mudharabah akan mempengaruhi minat 
nasabah untuk mengembangkan usaha kecil maupun menengah pada bank syariah. 
Meningkatnya usaha kecil dan menengah pada bank syariah akan mendatangkan 
keuntungan yang besar bagi pihak bank dan akan meningkatkan laba bersih. 
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Secara teori pengelolaan pembiayaan bagi hasil bank syariah memperoleh 
pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah 
(Muhammad, 2005) pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya laba 
yang diperoleh bank. Besarnya laba yang diperoleh bank syariah akan mampu 
mempengaruhi profitabilitas yang dicapai. Hal ini menunjukkan ketika pembiayaan 
mudharabah naik dan jika pengembaliannya lancar maka salah satu pendapatan bank 
dari pembiayaan berupa bagi hasil juga akan naik, secara otomatis untuk pendapatan 
bank akan naik dan akan menaikkan laba pada bank.  
4. Pengaruh variabel pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas (return on 
asset)  
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel istishna’ berpengaruh 
dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank syariah yang 
terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh 
keterangan bahwa secara parsial variable pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank syariah yang terdaftar di Bank 
Umum Syariah (BUS).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Sari dan Anshori, 2017), 
(Faradilla, Arfan dan Shabri, 2017), dan (Amalia, 2016) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan istishna tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Istishna’ merupakan 
transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria 
dan persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan (Syafi’i, 2017).  
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Pembiayaan istishna’ merupakan pembiayaan yang jarang digunakan oleh 
pihak perbankan karena pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan istishna’ lebih 
kecil dibandingkan dengan pembiayaan yang lainnya. Jadi kenaikan atau penurunan 
pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
5. Pengaruh variabel pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas (return on 
asset)  
Dari hasil uji F, diketahui bahwa secara simultan variabel ijarah berpengaruh 
dan signifikan terhadap profitabilitas (return on asset)  pada bank syariah yang 
terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh 
keterangan bahwa secara parsial variable pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap 
profitabilitas (return on asset)  pada bank syariah yang terdaftar di Bank Umum 
Syariah (BUS).  
Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian Emha (2014) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas (return on 
asset). Penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian (Fatmawati, 2015) dan 
(Amalia, 2016) yang menyatakan bahwa pembiayaan ijarah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (return on asset). Pembiayaan ijarah lebih banyak memiliki 
resiko, karena bila barang rusak maka yang menanggung resiko adalah pemilik 
barang serta resiko yang ditanggung tak sebanding dengan harga sewa. 
Menurut teori (Kasmir, 2015) ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa melalui upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
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atas barang itu sendiri. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan 
leasing, baik untuk kegiatan operational lease maupun financial lease.  
Semakin tinggi nilai pembiayaan yang diperoleh untuk ijarah, maka akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi dan sebaliknya semakin rendahnya pembiayaan 
ijarah maka laba juga akan semakin turun. Jadi, naik atau turunnya pembiayaan ijarah 
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pembiayaan murabahah berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas 
(return on asset) pada bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) tahun 
2014-2017. 
2. Pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) 
pada bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2014-2017. 
3. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (return on asset) pada bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah 
(BUS) tahun 2014-2017. 
4. Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) 
pada bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2014-2017. 
5. Pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset) pada 
bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2014-2017. 
6. Secara simultan variabel-variabel independen yaitu murabahah (X1), istishna’ 
(X2), mudharabah (X3), musyarakah (X4) dan ijarah (X5) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas (return on asset) 
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pada bank syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2014-
2017. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Adanya hasil-hasil penelitian tersebut, memunculkan beberapa hal yang 
menjadi keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
1. Sedikitnya sampel bank syariah yaitu hanya 4 bank syariah padahal ada 13 
bank syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS). 
2. Pendeknya periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya 
4 tahun saja dari 2014-2017.  
3. Masih minimnya variabel Y (profitabilitas / return on asset) dan variabel X 
(pembiayaan murabahah, musyarakah, mudharabah, istishna’ dan ijarah) 
sedangkan untuk variabel X masih ada faktor lain yang mempengaruhi variabel 
Y (profitabilitas).  
4. Objek penelitian hanya pada Bank Umum Syariah saja. 
5. Rendahnya nilai Adjusted R Square (R2) yaitu 26,7% saja sedangkan 73,3% 
dijelaskan oleh variabel independen lain di luar penelitian ini. 
 
5.3. Saran  
Saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya  
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a. Dengan keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian 
selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel dan periode yang 
digunakan dalam penelitian agar hasil yang diperoleh akan semakin akurat. 
b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel dan 
objek penelitian. 
2. Bagi Bank 
a. Bagi  manajemen bank syariah, penelitian ini diharapkan untuk lebih 
mengembangkan produk mudharabah mengingat hasil profitabilitasnya 
cukup tinggi. Di sisi lain, juga meningkatkan produk lain agar 
menghasilkan profitabilitas yang lebih dari sebelumnya.  
b. Jika produk musyarakah dan mudharabah terus dilanjutkan pada bank 
syariah, bank syariah harus membuat kebijakan baru mengenai hal-hal yang 
terkait pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Hal ini dilakukan untuk 
menekan risiko dari pembiayaan musyarakah dan mudharabah, seperti 
risiko gagal bayar dengan cara pemilihan nasabah secara cermat dan 
selektif. 
c. Bank syariah hendaknya mampu mengatur struktur pembiayaan kinerja 
keuangan secara optimal. 
d. Pihak bank seharusnya lebih berhati-hati dalam memilih nasabah. Seperti 
yang akan bekerjasama dengan menggunakan pembiayaan mudharabah, 
dikarenakan pembiayaan ini lebih memiliki resiko yang lebih tinggi 
daripada pembiayaan musyarakah. 
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3. Bagi nasabah 
a. Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk nasabah dan dapat menjadi pertimbangan dalam 
menggunakan produk syariah. 
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Lampiran 2 
Data Penelitian 
Laporan pembiayaan keuangan triwulan (dalam jutaan)  
 
 
BUS / Tahun Murabahah Istishna' Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 
BSM / 2014 Q1 43.380.236 61.450 707.566 473.516 375.044 0,46 
2014 Q2 46.655.170 55.842 328.453 619.101 650.611 0,03 
2014 Q3 42.802.443 39.821 1.156.849 368.289 1.044.965 0,2 
2014 Q4 43.640.128 38.275 811.030 452.156 1.041.576 0,08 
2015 Q1 44.039.426 30.080 910.637 627.090 1.103.203 0,53 
2015 Q2 47.956.286 27.869 3.357.705 9.608.009 1.119.199 0,78 
2015 Q3 48.754.889 24.816 3.138.566 9.871.263 986.096 0,8 
2015 Q4 49.914.035 11.824 2.888.566 10.591.077 1.045.336 0,76 
2016 Q1 49.859.592 8.413 2.755.182 11.095.110 1.103.063 0,99 
  
79 
 
 
 
2016 Q2 51.320.529 7.612 3.597.104 11.241.065 1.203.360 1,03 
2016 Q3 52.422.148 7.344 3.347.510 11.458.745 1.332.729 0,98 
2016 Q4 53.201.181 6.461 3.151.202 13.338.662 1.330.260 0,96 
2017 Q1 53.510.368 4.833 3.055.212 13.243.161 1.323.793 0,65 
2017 Q2 53.695.744 4.333 3.503.390 15.463.783 1.233.436 0,71 
2017 Q3 54.048.823 4.271 3.593.178 16.119.426 1.231.037 0,82 
2017 Q4 54.783.980 3.520 3.398.750 17.640.213 1.207.704 0,51 
BMI / 2014 Q1 24.729.270 27.098 365.235 17.823.003 323.049 1,44 
2014 Q2 26.067.362 24.582 365.009 18.820.962 329.109 1,03 
2014 Q3 26.360.940 21.287 364.459 19.818.259 373.499 0,1 
2014 Q4 25.230.071 18.750 1.808.870 20.257.450 410.184 0,17 
2015 Q1 23.719.178 16.916 332.366 20.915.688 404.485 0,62 
2015 Q2 25.782.711 14.852 1.433.868 20.324.896 409.284 0,51 
2015 Q3 25.048.222 13.076 1.316.741 20.386.731 336.482 0,36 
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2015 Q4 24.359.869 10.549 1.146.881 20.808.388 282.463 0,2 
2016 Q1 23.516.238 9.112 1.081.797 20.757.977 281.631 0,25 
2016 Q2 22.985.638 8.045 901.570 20.888.521 274.630 0,15 
2016 Q3 22.946.089 7.192 846.564 21.060.075 265.335 0,13 
2016 Q4 23.314.382 6.467 828.761 20.900.783 256.369 0,22 
2017 Q1 23.529.752 5.973 920.679 20.514.248 254.777 0,12 
2017 Q2 25.426.566 12.179 879.001 20.451.848 251.551 0,15 
2017 Q3 26.196.465 4.986 853.063 20.104.847 237.689 0,11 
2017 Q4 27.016.195 4.493 737.156 19.857.952 220.380 0,11 
BJBS / 2014 Q1 3.420.122 8.462 161.016 539.682 30.744 0,15 
2014 Q2 3.789.695 8.109 282.636 704.614 44.426 0,07 
2014 Q3 4.170.686 7.901 294.088 627.667 56.426 0,46 
2014 Q4 4.840.872 7.330 495.085 797.702 70.289 0,72 
2015 Q1 5.695.108 6.462 231.117 403.349 77.660 0,08 
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2015 Q2 6.364.244 5.958 409.655 798.819 63.195 0,07 
2015 Q3 6.376.073 5.837 363.522 781.127 66.028 0,09 
2015 Q4 3.813.531 5.717 322.319 790.331 58.692 0,25 
2016 Q1 6.647.459 5.569 280.546 661.411 65.133 0,9 
2016 Q2 4.059.685 4.386 274.746 784.074 51.685 0,09 
2016 Q3 4.204.379 4.293 249.355 839.804 48.129 0,06 
2016 Q4 4.315.972 867 223.543 830.645 43.970 0,08 
2017 Q1 4.336.131 1.378 193.765 737.026 39.590 0,39 
2017 Q2 4.442.459 2.346 210.565 775.544 35.314 0,01 
2017 Q3 4.432.387 2.992 178.011 793.854 45.755 0,05 
2017 Q4 4.440.605 2.203 156.113 429.852 30.966 0,0569 
BRIS / 2014 Q1 12.760.300 23.074 412.000 1.904.320 213.084 0,46 
2014 Q2 13.122.969 20.808 725.813 1.894.280 213.200 0,03 
2014 Q3 13.437.003 19.119 615.255 2.768.510 213.094 0,2 
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2014 Q4 14.075.598 18.623 886.663 4.089.920 213.583 0,08 
2015 Q1 13.919.635 16.652 865.250 1.174.180 213.686 0,53 
2015 Q2 10.540.846 15.895 985.198 4.476.690 213.867 0,78 
2015 Q3 13.900.326 13.764 1.064.186 4.975.110 216.446 0,8 
2015 Q4 14.071.025 12.989 1.121.467 5.082.963 214.410 0,76 
2016 Q1 14.342.671 12.397 1.182.976 5.125.290 214.581 0,99 
2016 Q2 15.260.674 11.635 1.356.304 5.266.046 214.009 1,03 
2016 Q3 15.079.392 10.854 1.348.919 5.230.683 174.901 0,98 
2016 Q4 15.100.133 10.077 1.285.582 5.376.830 356.320 0,96 
2017 Q1 15.195.847 9.290 1.209.727 5.132.312 559.300 0,65 
2017 Q2 15.344.742 8.777 1.094.125 5.443.444 780.011 0,71 
2017 Q3 15.097.519 8.224 968.464 5.698.069 957.664 0,82 
2017 Q4 15.083.878 7.535 858.019 5.577.220 1.289.350 0,51 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,30109860 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,120 
Negative -,100 
Test Statistic ,120 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
ln_murabahah ,173 9,644 
ln_mudharabah ,229 4,363 
ln_musyarakah ,222 4,509 
Istishna' ,286 3,502 
Ijarah ,211 4,749 
a. Dependent Variable: roa1 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,570a ,325 ,267 ,3138087 1,362 
a. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
b. Dependent Variable: roa1 
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Lampiran 6 
Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,438 1,743  ,825 ,413 
ln_murabahah -,372 ,166 -,895 2,248 ,028 
ln_mudharabah ,230 ,092 ,566 2,511 ,015 
ln_musyarakah ,116 ,058 ,457 1,997 ,050 
Istishna' 1,160 ,000 ,375 1,859 ,068 
Ijarah 3,960 ,000 ,472 2,008 ,049 
a. Dependent Variable: roa1 
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Lampiran 8 
Uji Signifikan Simultan (Uji F)  
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,754 5 ,551 5,594 ,000b 
Residual 5,712 58 ,098   
Total 8,466 63    
a. Dependent Variable: roa1 
b. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
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Lampiran 9 
Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,570a ,325 ,267 ,3138087 1,362 
a. Predictors: (Constant), Ijarah, Istishna', ln_musyarakah, ln_mudharabah, ln_murabahah 
b. Dependent Variable: roa1 
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Lampiran 10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,438 1,743  ,825 ,413 
ln_murabahah -,372 ,166 -,895 2,248 ,028 
ln_mudharabah ,230 ,092 ,566 2,511 ,015 
ln_musyarakah ,116 ,058 ,457 1,997 ,050 
Istishna' 1,160 ,000 ,375 1,859 ,068 
Ijarah 3,960 ,000 ,472 2,008 ,049 
a. Dependent Variable: roa1 
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